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Dengan mengambil judul "Pembangunan Jaringan Intelijen Satuan Intelkam Polres Berau Kalimantan Timur
Dalam menanggulangi Kejahatan Tertentu Khususnya K ejahatan Penyelundupan Barang dari Malaysia’,
peneliti bertujuan melakukan penelitian ini untuk mengetahui sejauhmana Satuan Intelkam Polres Berau
melakukan pekerjaannya dalam memperoleh informasi untuk Polres Berau, untuk dapat dijadikan informasi
awal dalam mengungkap kejahatan. Untuk mengetahui apakah Polres Berau telah mel akukan pembangunan
jaringan intelijen. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi baik faktor interen maupun eksteren
dan apa penghambat dan pendukungnya.

Dalam melakukan analisa, peneliti menggunakan teori dan konsep yaitu, Teori Mang emen Peter F. Drucker
(1954), konsep teori mangjemen Henri Fayol yang telah banyak dituangkan dalam konsep Manajemen
Operasional Polri (Skep Kapolri No.Pol.: SKEP/ 187 11V 11989), Pola 7 langkah kegiatan operasional
Intelijen. Konsep pembangunan jaringan intelijen Skep Kapoiri No.Pol.: SKEP/8/1/2008 tentang pedoman
pembentukan dan pembinaan jaringan intelijen, konsep teori komunikasi Goldhaber dan konsep teori
kerjasama Roucek dan Warren

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Jadwal penelitian mulai
tanggal 11 Maret 2009 sampai dengan 25 Maret 2009, di Satuan Intelkam Polres Berau.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terjadinya penyeludupan barang dari Malaysia ke Kabupaten Berau
disebabkan karena kurangnya pengawasan, jumlah agen jaringan yang terbentuk sebanyak 5 orang agen
jaringan. Informasi yang dihasilkan agen jaringan dan dibuat produk intelijen berjumlah 5 Laporan
Informasi. Faktor-Faktor yang mempengaruhi yaitu, kurang menguasainya anggota dalam mel aksanakan
taktik dan teknik pembangunan jaringan intelijen, kurang baiknya kedisiplinan anggota, kurang baiknya
sikap mental anggota, dan sebagian masyarakat yang direkrut memanfaatkan kegiatan tersebut untuk
kepentingan tertentu.

Dari hasi penelitian yang dilakukan, peneliti merekomendasikan bahwa, pelaksanaan pembangunan jaringan
intelijen Satuan Intelkam Polres Berau dalam menanggulangi kejahatan tertentu khususnya penyel udupan
barang dari Maaysia belum dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan Teori Mangjemen Peter F. Druker
seba;aima.na telah banyak dituangkan dalam konsep Manajemen Operasional Polri, dalam melakukan
penanggulangan kejahatan penyel udupan barang dari Malaysia dengan menggunakan jaringan intelijen
hares dil aksanakan dengan menyusun rencana pel aksanaan tugas, menentukan kekuatan personil, materiil
dan anggaran, menentukan taktik dan teknik intelijen yang akan digunakan, serta melakukan pengawasan
dan pengendalian. Akibat kurangnya pengawasan dan pengendalian pel aksanaan kegiatan jaringan intelijen
tidak berjalan dengan balk. Untuk itu sangat diperlukan adanya manajemen dalam setiap pelaksanaan
kegiatan atau tugas, terutama pengawasan dan pengendalian sehingga apa yang menjadi sasaran dalam

pel aksanaan tugas bisa tercapai.
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